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BAB V  

PENUTUP 

 

Bab V ini menyajikan simpulan dan saran. Bab ini akan membahas hasil 

simpulan penelitian, saran dari penulis yang berkaitan dengan hasil penelitian dan 

keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian. 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

knowledge auditor dan tekanan ketaatan terhadap audit judgment yang dimoderasi 

oleh internalisasi budaya pada Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta, 

maka hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Knowledge auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit 

 judgment. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya knowledge auditor 

 yang dimiliki dapat meningkatkan dan menurunkan kemampuan auditor 

 dalam  menghasilkan audit judgment yang tepat. Ketika seorang auditor 

 memiliki pengetahuan audit yang baik dan menerapkan pengetahuan 

 auditnya pada  saat melakukan tugasnya akan memberikan kualitas yang 

 tinggi dalam menghasilkan audit judgment. 

2. Tekanan ketaatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 

 judgment. Hal  ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan ketaatan 

 yang didapat mampu menurunkan kualitas audit judgment. Begitupun 

 sebaliknya, semakin rendah tekanan ketaatan yang didapat mampu 

 meningkatkan kualitas audit judgment. Perlunya pemahaman akan norma 

 sebagai seorang auditor dan motivasi yang yang kuat pada dirinya agar 

 kemampuan objektif auditor dapat dipertahankan ketika dihadapkan pada 

 tekanan yang mengancam objektivitasnya dalam menghasilkan audit 

 judgment yang tepat.  

3. Internalisasi budaya tidak dapat memoderasi pengaruh knowledge auditor 

 terhadap audit judgment. Hal ini menunjukkan bahwa adanya internalisasi 

 budaya pada suatu organisasi belum dapat memperkuat knowledge auditor 
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 dalam menghasilkan audit judgment yang tepat. Persepsi internalisasi 

 budaya belum tentu menjadi sistem pengetahuan yang dapat 

 dipahami dan menambah wawasan profesional seorang auditor dalam 

 menjalankan tugasnya. 

4. Internalisasi budaya memoderasi pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit 

 judgment. Hal ini menunjukkan bahwa adanya internalisasi budaya dapat 

 mempengaruhi sikap dan perilaku kinerja auditor. Adanya pemahaman dan 

 penerapan perilaku yang proffesional sebagai seorang auditor menjadikan 

 kemampuan objektif auditor dapat dipertahankan ketika menghadapi 

 tekanan yang  mengancam objektivitasnya dalam pembentukan audit 

 judgment. Maka dari  itu, penerapan internalisasi budaya dapat 

 mempengaruhi kemampuan  auditor dalam menghasilkan audit judgment 

 yang proffesional. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Memperdalam kembali mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

pengetahuan akan internalisasi budaya diterapkan secara berbeda dari satu 

auditor dan auditor lainnya. 

2. Melakukan modifikasi penelitian seperti menambahkan variabel moderasi 

ataupun variabel independen yang dapat mempengaruhi audit judgment 

seperti curiosity, struktur audit, dan konflik peran. 

5.3  Keterbatasan 

Penulis menyadari terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan 

yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu keterbatasan dalam pengambilan sampel. 

Karena karakteristik responden pada penelitian ini didominasi dengan junior 

auditor, membuat hasil penelitian kurang mewakili setiap posisi atau jabatan yang 

ada. 


